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Abstrak. Media audiovisualberbasis discovery learningdigunakan untuk membantu siswa dalam
memahami konsep IPA yang bersifat abstrak, sehingga materi yang disampaikan lebih menarik dan
nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menigkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan media audio visual berbasis discovery learning. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian desain eksperimen semu dengan grup eksperimen
dan kontrol pada materi organ dan organisme dengan populasi seluruh siswa kelas VII MTsN
Tungkop Aceh Besar sebanyak 204 siswa. Sampel yang digunakan adalah peserta didik kelas VII-4
dan VII-6 sebagai kelas eksperimen sebanyak 78 siswa dan kelas VII-3 dan VII-5 sebagai kelas
kontrol sebanyak 78 siswa pada semester genap tahun ajaran 2016-2017 yang dipilih secara
purposive sampling. Tes berbentuk pilhan ganda yang berjumlah 10 soal digunakan sebagai
instrument dalam penelitian ini. Hasil akhir menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada setiap
subtansi KBK kelas eksperimen dengan rata-rata N-Gain masing-masing sebesar 46%, 43%, dan
44% sedangkan kelas kontrol sebesar 41%, 35%, dan 33%, sedangkan hasil analsis uji t antara
kelas eksperimen dan kontrol sebesar thitung 4,230 > tiaber 1,991. Dari hasil perhitungan N-gain
diperoleh rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 46 dan 37 keduanya berada
pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan audio visual
berbasis discovery learning pada kelas eksperimen dapat meningkatkan KBK dan hasil belajar
siswa pada materi organ dan organisme dibandingkan kelas kontrol. serta mendapat respon sangat
tertarik dari siswa dengan rata-rata persentase 97,90.

Kata kunci: Media audio visual, discovery learning, keterampilan berpikir kritis, organ dan

organisme

Abstract. Audio visual media based on discovery learning had been used in helping students to
understand abstract concept of natural science to be interesting and real. The study aimed to
improve skill of critical thinking and learning outcome by using audio visual media based on
discovery learning. Quantitative approach with experiment design was selected to be type of study
in learning of organs and organism to the population which was 204 students of seventh grade in
MTsN Tungkop Aceh Besar. Initially, 78 students of class VII-3 as experiment class and 78 students
of class VII-6 as control class were purposively selected as sample for that study in academic year
of 2016-2017. Then, data were collected by using test with 30 multiple choice questions. According
to that test, there was improving of average N-Gain of experiment class by a percentage of 46%,
43% and 44%, while control class was indicated by a percentage of 41%, 35% and 33%. By
referred to previous data, learning outcome of experiment class was greater than control class
which is 73.35 and 56.41. After that, calculation of average N-Gain showed that both of class was
stand on middle category with a percentage of 51% and 21%. Test of t KBK of experiment and
control class was tarithmetic Of 4.230> twapieof 1.991. Consequently, it can be concluded that utilization
of audio visual media based on discovery learning in experiment class will gave greater improving
learning outcome and KBK than control class and received a very interested responses with an
average percentage of 97.90%.

Keyword: audio visual media, discovery learning, critical thinking skills, learning outcome, organs
and organism.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan informatika pada zaman dewasa ini, menuntut banyak pihak atau
kalangan untuk ikut serta dalam perubahan tersebut tidak terlepas dari lembaga pendidikan.
Kemudahan-kemudahan diciptakan dapat dimanfaatkan oleh tenaga pendidik dan pendidik dalam
mengembangkan mutu pendidikan. Menurut Nurgrahenidkk. 2013 menyatakan bahwa global
mindsetdapat dibentuk melalui pendidikan yang baik melalui pendekatankarakterdansikap mental
yang profesional. Pemanfaatan IT dalam dunia pendidikan pada saat ini sangatlah pesat, hal ini
terlihat guru dan siswa sudah menggunakan audio visual dan layanan internet dalam mengajar dan
mencari referensi sebagai materi yang dipelajari. Kondisi lain seperti layanan youtobe untuk
mengali informasi dalam bentuk audio, visual, dan animasi. Senada dengan penyataan di atas
Anggareni dkk. (2013) menambahkan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
berkembangsaat ini, dapat dipergunakan dengan sebaik-baik mungkin oleh guru untuk
mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh setiap anak. Media dapat membangun semua
panca indra untuk menyerap informasi, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
bersifat abstrak dan berpikir secara sistematis yang mengakibatkan keterampilan berpikir kritis
siswa berkembang. Lebih lanjut Sudriadkk. (2011) dan Sayer dkk. (2015) menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan media computer sangat berpengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik.

Permasalahan dilapangan masih terdapat rendah pemahan konsep IPA yaitu pada materi
sistem organ dan organisme dengan data UN tahun ajaran 2013/2014 terhadap daya serap siswa
pada materi sistem organ dan organisme di tingkat sekolah sebesar 62,54, di tingkat Kabupaten
Aceh Besar sebesar 57,13 di tingkat Provinsi Aceh sebesar 55,46 dan di tingkat Nasional 57,66.
Data di atas menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa pada materi sistem organ dan
organisme masih kurang. Keadaan ini dapat dilihat dari nilai tingkat sekolah sampai di tingkat
nasional masih rendah (BNSP, 2014). Hasil observasi di MTsN Tungkop, diperoleh beberapa
informasi terhadap proses pembelajaran IPA. Guru masih menggunakan metode konvensional atau
metode ceramah (teacher centered) dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran IPA.
Masalah lain juga terlihat yaitu guru kurangmenggunakan media dan model dalam pembelajaran
IPA. Hal ini membuat sebahagian siswa kurang memahami konsep IPA yang bersifat abstrak,
sehingga dapat mempengaruhi terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan audio
visual berbasis discovery learning sangat sesuai diterapkan pada konsep IPA yang selama ini
terbangun mindset kurang menarik dipelajari dengan sebahagian konsep bersifat abstrak seperti
pada materi sistem organ dan organisme. Pratiwi (2013)danHastutidanBudianti (2014)
menyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan memanfaatkan audio visual berbasis discovery
learning merupakan cara yang efektif untuk memusatkan perhatian siswa pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran dan mengkongkretkan informasi.Kemendikbud (2013)
danFatokundanAniayeju (2014) menambahkan bahwa discovery learning merupakan metode yang
mengaplikasikan pembelajaran secara berulang-ulang sehingga dapat meningkatkan kemampuan
discovery (penemuan) dari siswa bersangkutan. Pepaduan media dengan pendekatan discovery
learning bertujuan untuk menggali kemampuan berpikir siswa dalam memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar berpikir kritis, dan menyimpulkan. Duron dkk.(2006)
menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan yang memiliki kemampuan
dasar untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi. Trianto (2010) menambahkan bahwa
berpikir adalah kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan mencapai kesimpulan.

Penggunaan media audio visual berbasis discovery learning sudah dilakukan oleh beberapa
peneliti diantaranya Yazar dkk. (2012) danMaarif, (2016) menyatakan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan media audio visual lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa
menggunakan metode konvensional. Saadé dkk. (2012) menjelaskanbahwa (IT) yang digunakan
dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir, lebih lanjut Sallehdkk.(2012),
menambahkan bahwa simulasi berbasis Web yang digunakan dapat meningkatkan berpikir kritis
mahasiswa Jurusan Kependidikan pada materi perkembangan belajar komunikasi dan jaringan.
Fuidkk. (2014) menemukan bahwa penggunaan media dapat meningkatkan penguasaan konsep
dan KBK siswa. Ghaedsharafi dan Bagheri (2012) melaporkan bahwa kelompok audio visual lebih
baik dari pada kelompok audio dan kelompok visual, sehingga dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa dilihat setelah dilakukan Postes, sehingga Forrester (2008) menyimpulkan bahwa
KBK salah satu pembelajaran yang mampu mempengaruhi keterlibatan guru dan siswa dalam
menciptakan pembelajaran aktif dan inovatif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasyexsperimen) dengan
pendekatan kuantitatif dengan desain pretest dan posttest dan menggunakan kelompok
eksperimen dan kontrol. Penelitian bertempat di MTsN Tungkop, Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar yang beralamat di JIn. Lambaro Angan Miruk Taman. Penelitian ini memiliki
populasi seluruh siswa kelas VII Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VII-3 dan VII-4 sebagai kelas eksperimen sebanyak 78 siswa, sedangkan kelas kontrol yaitu
kelas VII-5 dan VII-6sebanyak78siswa yang dipilihsecarapurposive sampling.

Instrumen untuk melihat peningkatan KBK menggunakan tes pilihan ganda dengan jumlah
10 soal dengan validitas (r«y) = 0,41 dengan kategori valid dan reliabilitas (r) diperoleh = 0,921,
maka dapat dikatakan soal mempunyai tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Penelitian ini
memiliki dua variable yaitu variable bebas adalah media audio visual berbasis discovery learning
dan variable terikat KBK siswa. Sebelum penelitian dilakukan peneliti terlebih dahulu memberikan
pretest pada kelas eksperimen dan kontrol, kemudian kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran interaktif sedangkan kelas control menggunakan metode
konvensional. Setelah pembelajaran selesai tiap-tiap kelas diberikan posttest untuk melihat
peningkatan KBK siswa. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji t dan uji N-Gain untuk
melihat perbedaan dan peningkatan KBK kelas eksperimen dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KBK dalam penelitian ini dibatasi pada tiga subtansi berpikir kritis yaitu, memberikan
penjelasan, membangun keterampilan dasar berpikir kritis, dan menyimpulkan. Subtansi tersebut
di analisis melalui 10 soal yang mencakupi ketiga subtansi tersebut. Pemberian tes dilakukan dua
tahap, yaitu tes awal dan tes akhir. Hal ini bertujuan untuk melihat perbandingan KBK kelas
ekperimen dan kontrol setelah pembelajarannya. Penjelasan lebih lanjut akan diuraikan sebagai
berikut:

1) Hasil Tes Awal dan Akhir KBK Kelas Eksperimen dan Kontrol pada Materi Sistem
Organ dan Organisme
Hasil analisis data awal kelas eksperimen dan kontrol menujukkan bahwa KBK siswa belum
terlihat keterampilan berpikirnya, kedua kelas masih terlihat sama kemampuannya. Hal ini
disebabkan kedua belum dilakukan treatment media audio visual berbasis discovery learning yang
membangkitkan berpikir siswa dalam memahami konsep organ dan organisme pada proses
pembelajaran berlangsung. Untuk lebih jelas hasil uji beda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Nilai Tes Awal KBK pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Rata- Normalitas Homogenitas

Nilai t***
No Kelas rata Tes *) **) Makna
Awal Tes Awal Tes Awal thitung trabel

1 Eksperimen 9 Normal

P (Sig:0,070) Homogen _ _ Non

o t=0,037 t=1,991 L
2 Kontrol 9 !\lormal (Sig:0,580) Signifikan
(Sig:0,052)

Keterangan : *) = Uji Kolmogorov-Smirnov, jika Sig > 0,05 (Normal)
**)= Uji Levene, jika Sig > 0,05 (Homogen)
***)= Uji t atau uji Mann Whitney, jika Sig. (p value) < 0,05 (Tidak
berbeda singnifikan)

Berdasarkan Tabel 1 di atas tes awal menunjukkan bahwa uji normalitas kelas eksperimen
dengan sig. 0,070 > 0,05 berdistribusi normal, sedangkan pada kelas kontrol sig. 0,052 > 0,05
berdistribusi normal dan uji homogenitas tes awal dengan sig. 0,580 > 0,05 berdistribusi homogen.
Setelah data sudah memenuhi untuk uji beda dengan thiung. 0,037 < ttaer 1,991 maka
keputusannya data tersebut tidak terjadi perbedaan. Penemuan ini dikarenakan kedua kelas belum
diberikan penerapan media audio visual berbasis discovery learning. Kondisi ini menujukkan bahwa
kedua kelas tersebut memenuhi sebagai sampel dalam penelitian ini, karena kedua sampel
memeliki kemampuan yang homogen.

Hasil analisis yang berbeda terlihat pada nilai akhir dari kedua kelas, pada kelas
eksperimen memiliki rerata tes awal sebesar 4,35 dan tes akhir sebesar 25,17, sedangkan kelas
kontrol nilai rerata tes awal sebesar 4,36 dan tes akhir sebesar 21,29. Berdasarkan nilai rerata
kedua kelas sudah terlihat perbedaannya yang signifikan dengan nilai N-Gain sebesar 0,46 pada
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kelas eksperimen dan sebesar 0,37 pada kelas kontrol. Untuk lebih jelas perbedaan peningkatan
KBK kelas eksperimen dan kontrol dapat dilahat pada Gambar 1.

30.00
25.17

25.00 .29
20.00
Kelas Eksperimen

PR
15.00 Kelas Kontrol

Siswa

10.00
435 4.36
5.00

Hasil Analisis Rerata KBK

0.46 0.37
A
0.00
Skor Pretest Skor Postet N-Gain

Gambar 1. Perbedaan Peningkatan KBK Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Data diatas memberikan informasi bahwa kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
signifiakan terhadap KBK siswa, dengan rerata tes awal sebesar 4,35 menjadi 25,17 pada tes akhir
dengan peninkatan N-Gain sebesar 0,46 dengan kategori sedang. Peningkatan kelas kontrol juga
mengalami peningkatan sedang dengan rerata tes awal sebesar 4,36 menjadi 21,29 pada tes akhir
dengan nilai N-Gain.

2) Hasil Tes Awal dan Akhir KBK Kelas Eksperimen dan Kontrol pada Materi Sistem
Organ dan Organisme

Setelah pembelajaran menggunakan media audio visual berbasis discovery learning maka
didapatkan hasil analisis tes akhir yang berbeda dengan tes awal, baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol yang tidak menggunakan media audio visual berbasis discovery learning
pada materi organ dan organisme. Hasil analsis nilia kelas eksperimen dengan rerata sebesar 46
dan kontrol sebesar 37, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Nilai Tes Akhir pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
Rata- Normalitas Homogenita

Nilai t***
No Kelas rata N- *) s *¥*) Makna
Gain N-Gain N-Gain thitung tiabel
1 Eksperime 46 Normal
n (5i9:0,231) SHOT‘SOC?SQ t=4,230 t=1,991  Signifikan
2 Kontrol 37 !\lormal (Sig:0, )
(Sig:0,176)

Keterangan : *) = Uji Kolmogorov-Smirnov, jika Sig > 0,05 (Normal)
**) = Uji Levene, jika Sig > 0,05 (Homogen)
***) = Uji t atau uji Mann Whitney, jika Sig. (p value) <0,05 (Tidak
berbeda singnifikan)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa kelas eksperimen terjadi peningkatan dari rerata
9 tes awal menjadi 46, sedangkan kelas kontrol rerata 9 menjadi 37. Hal ini menggambarkan
bahwa media memiliki peranan aktif dalam mengembangkan KBK siswa pada materi organ dan
organisme. Hasil normalitas pada kelas eksperimen sebesar sig. 0.231 > 0,05 dan kelas kontrol
sig. 0,176 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa kedua kelas memiliki distribusi normal, sedangkan
uji homogenitas nilai tes akhir kelas eksperimen dan kontrol dengan sig. 0,095 > 0,05 maka dapat
dikatakan data kedua kelas berdistribusi homogen. Tahap selanjutnya dilakukan uji t dengan thitung
4,230 > twhe 1,991 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelas terdapat perbedaan yang
nyata.
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3) Hasil Perindikator KBK Siswa pada Materi Sistem Organ dan Organisme

Analisis terhadap indikator KBK dalam penelitian ini yaitu pada (1) Memberikan penjelasan
sederhana, (2) Membangun keterampilan dasar berpikir kritis, (3) Menyimpulkan. Hasil analsis
perindikator KBK terlihat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, hal ini
dilihat dari nilai N-Gain pada setiap indikator pada kelas eksperimen berurut 0,46, 0,43, dan 0,44
dan kelas kontrol 0,41, 0,35, dan 0,33. Untuk mengetahui peningkatan KBK dianalisis dari nilai
pretes dan postes dapat dilihat pada Gambar 2.

47

0.4

0.3

KBK

M Kelas Eksperimen
0.2
Kelas Kontrol
0.1

0.0

Nilai Rerata dan hasil Belajar

ndikator 1 nd kator 2 ndikator 3

Gambar 2. Peningkatan Hasil Perindikator KBK Siswa

Berdasarkan Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan
terhadap peningkatan KBK setiap kelas. Dari setiap indikator terjadi peningkatan tertinggi pada
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol, sedangkan peningkatan pada indikator KBK
secara detil dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Nilai N-Gain KBK Pretes dan Postes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Indikator KBK

Pretest Posttest NEOG/f)m Pretest Posttest NEOG/S)' n
Memberikan
penjelasan 1,44 7,90 47 1,60 7,12 41
sederhana
Membangun
keterampilan dasar 1,27 7,36 44 1,28 6,17 36
berpikir kritis
Menyimpulkan 1,64 9,96 45 1,47 8,01 35

Hasil peningkatan setiap indikator KBK dianalisis melalui nilai N-Gain pada kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil analisis membuktikan bahwa setiap indikator mengalami perbedaan
peningkatan KBK antara kelas eksperimen dan kontrol. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel
4,

Tabel 4. Hasil Perhitungan Statistik Hasil Analisis Nilai N-Gain KBK Pretes dan Postes

Uji Normalitas* Uji Nilai Z atau t***
No (" Eksperim . "OTO9™M' z4ant  zdant Makna
en %% hitung tabel
1 2 5
2 (3) (4) (5) (6) 7) (8)
1 Memberikan Normal NE?:'\L;I Tidak Sianifika
penjelasan (Sig:0,05 (Sig:0,03 Homogen Z=2,178 Z=1,96 9 n
sederhana 2) gl') ! (Sig:0,040)
2 Membangun
keterampilan Normal Normal Homoaen Signifika
dasar (Sig:0,05  (Sig:0,10 iy 214) t=3,097  t=1,991 9 .
berpikir kritis 3) 3) 9:%
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Menyimpulka N.or.mal N_or.mal Homogen _ _ Signifika
n (S|g.§),07 (S|g.§),13 (Sig:0,192) t=3,140 t=1,991 n
0 8 Y

Keterangan : *) = Uji Kolmogorov-Smirnov, jika Sig > 0,05 (Normal)
**)= Uji Levene, jika Sig > 0,05 (Homogen)

**x)= Uji t atau uji Mann Whitney, jika Sig. (p value) > 0,05 (Tidak
berbeda singnifikan)

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan yang
singnifikan terhadap peningkatan indikator KBK setiap kelas hal ini dikarenakan nilai N-Gain yang
di analisis lebih besar dari nilai signifikannya. Data normalitas, homegitas dan uji t menggunakan
program SPSS. Hasil menujukkan setiap indikator memiliki data berdistribusi normal yaitu pada
kelas eksperimen, hal ini dikarenakan nilai sig. > 0,05. Kelas kontrol hanya pada indikator
memberikan penjelasan sederhana data tidak normal, sedakan indikator yang lainnya berdistribusi
normal.

Berdasarkan analisis uji homogenitas pada indikator yang pertama tidak berdistribusi
homogen, maka untuk melakukan uji beda menggunaka uji Mann Whitney sedangkan dua indikator
lagi berdistribusi homogen, sehingga dapat menggunkan uji beda parametrik. Hasil yang
didapatkan pada indikator yang pertama memberikan penjelasan sederhana menunjukkan nilai
sebesar Znitung 2,178> Ziaber 1,96 maka terjadi penerimaan Hodapat disimpulkan bahwa setiap
subtopik mengalami peningkatan atau dengan kata lain terjadi perbedaan nyata hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kontrol, sedangkan indikator yang membangun keterampilan dasar
berpikir kritis dan menyimpulkan dengan berurut sebesar thiung 3,097 > twaber 1,991 dan thitung
3,140 > twawe 1,991 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara peningkatan KBK kelas eksperimen dengan kelas kontrol.Tabel 4 menunjukkan hasil analisis
nilai N-Gain per indikator KBK antara kelas eksperimen dan kontrol dapat di jelaskan sebagai
berikut:

1) Memberikan penjelasan sederhana

Memfokus pertanyaan indikator antara kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai rata-rata N-Gain
kelas eksperimen sebesar 47 dengan kategori sedang dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 41
dengan kategori rendah. Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh media
yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, animasi yang ditampilkan
berdasarkan konsep sistem organ dan organisme yang mengambarkan kondisi konsep sulit
dipahami secara nyata. Senada dengan penyataan tersebut Rusman (2012) menambahkan bahwa
audio visual sebuah media yang mengandung pesan auditif yang mampu merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, kreativitas dan inovatif siswa. Sumarni dkk. (2015)menjelaskan bahwa
kelebihan audio visual media secara efektif dalam memperkaya materi yang disajikan dalam
pembelajaran secara sematik yang berlandaskan pada gambar dan audio. Purwono dkk. (2009)
menyimpulkan bahwa media sebuah alat yang dapat dijadikan sebagai sarana, atau prasarana
untuk proses komunikasi dan proses belajar mengajar, sedangkan Suharsimi (2011)
menambahkan bahwa media pembelajaran ialah suatu sarana yang digunakan untuk menampilkan
pelajaran.

Kelas kontrol tidak terlihat secara signifikan terjadi peningkatan KBK siswa, pada saat proses
pembelajaran berlangsung terlihat banyak siswa tidak antusias dalam belajar. Kondisi ini
disebabkan karena penggunaan metode konvensional yang diterapkan dalam proses pembelajaran.
Siswa hanya berfokus pada penjelasan guru semata, tanpa ada sesuatu hal yang menarik untuk
dipelajari, sedangkan LKPD yang digunakan hanya membantu siswa untuk memahami konsep
makroskopisnya sedangkan yang mikroskopis tidak. Penggunaan media audio visual dapat
memudahkan siswa dalam belajar, Ashaver dkk. (2013) menambahkan bahwa media audio visual
merupakan alat bantu yang dapat memudahkan saat proses belajar mengajar berlangsung,
sehingga informasi yang disampaikan dengan mudah dipahami.

2) Membangun keterampilan dasar berpikir kritis

Komponen KBK tentang menganalisis dan mengevaluasi argument antara kelas eksperimen
dan kontrol dengan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 44 dengan kategori tinggi dan
nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 36 dengan kategori rendah. Peningkatan tersebut dapat dilihat
pada jawaban siswa dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan analisis dan evaluasi pada
kelas eksperimen siswa rata-rata dapat menjawab soal dengan benar dan tepat. Pemahaman ini
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang membuat siswa mampu menemukan sesuatu yang
sulit dipahami dan audio visual ikut menjelaskan dengan simulasi yang mudah dipahami oleh
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siswa. Pernyataan tersebut senada dengan yang temukan oleh Yuliani dan Saragih (2015) yang
menjelaskan bahwa media audio visual dapat meningkatkan motivasi dan efektifitas belajar biologi.
Saade dkk. (2012) dan menambahkan bahwa indikator menganalisis salah satu komponen penting
dalam KBK, jika komponen tersebut sudah terlihat pada setiap siswa maka dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berpikir siswa sudah mulai berkembang.

Kelas kontrol dalam memahami materi sistem organ dan organisme mengalami kendala dan tidak
mampu menganalisis secara mendalam terhadap materi yang dipelajari, karena bahan ajar yang
dilengkapi dengan gambar hanya menjelaskan komponen sebahagian besar ruang lingkup materi.
Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh adanya LKPD yang dijadikan sebagai bahan ajar yang cukup
mewakili peningkatan kemampuan berpikir siswa pada kedua kelas.

3) Menyimpulkan

Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang sama terhadap indikator KBK
bertanya dan menjawab pertanyaan klasifikasi dan pertanyaan menantang antara kelas
eksperimen dan kontrol dengan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 45 dengan
kategori sedang dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 35 dengan kategori rendah. Kedua kelas
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap indikator KBK tersebut. Pada tahap ini
sampel yang masih duduk kelas VII SMP belum terbiasa dengan menjawab pertanyaan yang
menantang, sehingga kemampuan tersebut terjadi peningkatan yang sama. Kondisi yang
terbentuk pada kelas eksperimen dan kontrol tidak terlalu berbeda, audio visual berbasis discovery
learning belum terlihat perbedaan yang nyata dalam penelitian ini. LKPD yang digunakan dapat
meningkatkan KBK dengan kategori rendah.

Hasil analisis ketiga indikator di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap
penggunaan audio visual berbasis discovery learning dibandingkan dengan menggunakan metode
konvensional. Pernyataan tersebut senada dengan tujuan dari pembelajaran audio visual yang
jelaskan oleh Rusman (2012) mengatakan bahwa dapat menambah daya tarik, siswa terlihat aktif,
memberikan pengalaman yang nyata dan hasilnya lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami
serta pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual yang dapat
menjelaskan konsep yang bersifat abstrak dalam bentuk animasi. Ariawan dkk. (2016)
menambahkan bahwa audio visual berbasis discovery learning dapat digunakan untuk
meningkatkan kompetensi pengetahuan dan penalaran siswa. Senada dengan yang
dinyatakanolehRahmadanikdkk. (2015) danShabiralyanidkk. (2015) bahwa discovery learning
dapat membangun rangsangan siswa, mengindentifikasi masalah, mengumpulkan data,
pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa, penggunaan audio
visual berbasis discovery learning pada materi sistem organ dan organisme dapat meningkatkan
KBK siswa. Peningkatan tertinggi yaitu pada indikator menyimpulkan. Media audio visual berbasis
discovery learning pada penelitian ini masih sangat terbatas maka peneliti mengharapkan dapat
juga dikembangkan pada materi lain dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk penelitian
selanjutnya.
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